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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa landas pacu Bandar Udara 

Internasional Yogyakarta memiliki nilai perkerasan 99,7% yang dimana tergolong 

dalam kategori baik. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan kerusakan dengan 

luas perkerasan paling banyak ditemukan saat observasi yaitu pelepasan butiran 

(ravelling and weathering) dengan luasan total 25,55 m2, yang berada di daerah 

intersection runway dan area touchdown, diperlukan perbaikan dengan 

pemotongan pada daerah yang mengalami kerusakan (patching) sesuai tebal lapis 

permukaan dan dilakukan pengisian dengan campuran aspal panas (hot mix asphalt) 

sesuai spesifikasi teknis dan metode pelaksanaan. 

Berdasarkan KP 94 Tahun 2015 Tentang Pedoman Program Pemeliharaan 

Konstruksi Perkerasan Bandar Udara kerusakan yang terjadi di daerah kritis 

diperlukan penanganan untuk mencegah kerusakan menjadi lebih parah. Metode 

peneliharan yang dilakukan untuk pengujian keandalan pada perkerasan Bandara 

YIA yaitu dengan inspeksi rutin harian (inspeksi serviceability) untuk mengetahui 

jenis dan langkah dalam metode perbaikan perkerasan, pengetesan kekesatan 

permukaan landasan untuk mengetahui kemampuan perkerasan dalam menampung 

pesawat yang melintas, pembersihan endapan karet (rubber deposit) sebagai 

metode untuk membersihkan sisa roda pendaratan untuk menjaga nilai kekesatan 

perkerasan, dan pengujian kekuatan perkerasan dengan Heavy Weight 

Deflectometer untuk mengetahui nilai pavement clasification number (PCN) dari 

perkerasan. Sehingga, berdasarkan hasil perhitungan PCI dan pemeliharaan yang 

dilakukan Bandara YIA dapat disimpulkan Bandara YIA memiliki keandalan yang 

baik dan mampu untuk menampung penerbangan kedepannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan uang telah dibuat penulis 

menyarankan untuk dilakukan perbaikan pada daerah kerusakan yang terdapat pada 

area kritis yang sering dilalui pesawat untuk melakukan pergerakan. Dilakukan 
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pemeliharaan dengan metode PCI sebagai metode pemeliharaan dalam menentukan 

jenis kerusakan dan untuk menentukan rekomendasi atau kebutuhan perbaikan. 
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Lampiran A Layout Bandara Internasional Yogyakarta 

 

Lampiran B Kegiatan Observasi Kerusakan 

   

Lampiran C Data Angkutan Pesawat Udara 2020-2023 

TAHUN AIRCRAFT PASSENGER CARGO 

2020 11.821 997.442 6.576.609 

2021 11.736 1.408.653 7.291.814 

2022 21.076 2.948.888 8.181.938 

2023 30.674 4.307.742 11.666.883 
Sumber: Data Movement Airport Pavement Management System Airport Facilities 
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Lampiran D Lembar Observasi 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-1 STA 0+000 – 0+200  

Hari dan tanggal observasi : Kamis, 5 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 

Lokasi 

Kerusakan 
Keterangan gambar 

1 Oil Spillage 

STA 0+50 

 

 

 
 

 

 

STA 0+65 

 

2 
Patching 

 

STA 0+116 

 

 



61 

 

 

  

STA 0+182 

 

 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-2 STA 0+200 – 0+400  

Hari dan tanggal observasi : Jumat, 6 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 
Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 

1 Patching 

STA 0+258 

 

 

 

STA 0+285 

 

 

STA 0+211 
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2 Raveling/weathering 
STA 0+230 

 
 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-3 STA 0+400 – 0+600  

Hari dan tanggal observasi : Sabtu, 7 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 

Lokasi 

Kerusakan 
Keterangan gambar 

1 Jet Blast 

STA 0+520 

 

 

STA 0+525 
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2 Patching STA 0+520 

 

3 Raveling/weathering 
STA 0+413 

 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-4 STA 0+600 – 0+800  

Hari dan tanggal observasi : Minggu, 8 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 
 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 

Lokasi 

Kerusakan 
Keterangan gambar 

1 Alligator Cracking STA 0+750 
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2 Patching 

STA 0+650 

 

 

STA 0+770 

 

 

3 Raveling/weathering 

STA 0+650 

 

 

STA 0+670 
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STA 0+700 

 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-5 STA 0+800 – 1+000  

Hari dan tanggal observasi : Senin, 9 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 

Lokasi 

Kerusakan 
Keterangan gambar 

1 Patching STA 0+880 

 

 
 

2 Raveling/weathering STA 0+950 

 

 
 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-6 STA 1+000 – 1+200  

Hari dan tanggal observasi : Selasa, 10 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 
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No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 

Lokasi 

Kerusakan 
Keterangan gambar 

1 Raveling/weathering 

STA 1+150 

 
 

 

STA 1+200 

 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-7 STA 1+200 – 1+400  

Hari dan tanggal observasi : Rabu, 11 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 

Lokasi 

Kerusakan 
Keterangan gambar 

1 Raveling/weathering 
STA 1+220 

 
 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Tempat observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-8 STA 1+400 – 1+600  

Hari dan tanggal observasi : Kamis, 12 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 
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No 

Observasi 

Jenis 

Kerusakan 

Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 

1 Bleeding 
STA 1+550 

 

 

 
 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-9 STA 1+600 – 1+800  

Hari dan tanggal observasi : Jumat, 13 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 
Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 

1 Raveling/weathering 
STA 1+730 

 
 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-10 STA 1+800 – 2+000  

Hari dan tanggal observasi : Sabtu, 14 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 
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No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 

Lokasi 

Kerusakan 
Keterangan gambar 

1 Block Cracking 
STA 2+000 

 
 

2 Raveling/weathering 

STA 1+900 

 

 

STA 1+950 

 

 

STA 1+975 
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STA 1+990 

 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-11 STA 2+000 – 2+200  

Hari dan tanggal observasi : Minggu, 15 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 
Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 

1 Block Cracking 
STA 2+080 

 

2 Raveling/weathering STA 2+058 

 

 
Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-12 STA 2+200 – 2+400  

Hari dan tanggal observasi : Senin, 16 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 
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No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 

Lokasi 

Kerusakan 
Keterangan gambar 

1 Raveling/weathering 

STA 2+243 

 

 

STA 2+370 

 

 

STA 2+390 

 

 

STA 2+400 

 
 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-13 STA 2+400 – 2+600  

Hari dan tanggal observasi : Selasa, 17 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 
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No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 
Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 

1 Raveling/weathering 
STA 2+430 

 
 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-14 STA 2+600 – 2+800  

Hari dan tanggal observasi : Rabu, 18 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 
Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 

1 Block Cracking 

STA 2+640 

 

 

STA 2+660 
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2 Raveling/weathering 
STA 2+760 

 
 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-15 STA 2+800 – 3+000  

Hari dan tanggal observasi : Kamis, 19 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 
Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 

1 

Alligator 

Cracking 

 

STA 2+940 

 

 
 

2 
Jet Blast 

 STA 2+840 
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3 Block Cracking 

STA 2+804 

 

STA 2+806 

 

STA 2+820 

 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Lokasi observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-16 STA 3+000 – 3+200  

Hari dan tanggal observasi : Jumat, 20 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 
Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 
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1 

Longitudinal 

and Transversal 

Cracking 
STA 3+080 

 

2 Patching 

STA 3+050 

 

STA 3+100 
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STA 3+140 

 

Peobservasi   : Muhammad Dimas Bara Alddi 

Tempat observasi   : Yogyakarta International Airport Runway 

Catatan lapangan nomor : Observasi ke-17 STA 3+200 – 3+250  

Hari dan tanggal observasi : Sabtu, 21 Oktober 2024  

Waktu observasi   : 05.00-06.00 WIB (Kegiatan Inspeksi Airside) 

No 
Observasi Jenis 

Kerusakan 
Lokasi Kerusakan Keterangan gambar 

1 Block Cracking 

STA 3+205 

 

STA 3+210 
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STA 3+220 

 

Lampiran E Data Kerusakan Perkerasan 

Area Detail 

STA 

Jenis Kerusakan Kode 

Kerusakan 

Panjang 

(m) 

Lebar 

(m) 

Luas 

(m2) 

STA 

0+000-

0+200 

0+50 Oil Spillage 9 L 0,75 0,15 0,1125 

0+65 Oil Spillage 9 L 0,35 0,34 0,119 

0+72 Patching 10 L 0,45 0,41 0,1845 

0+84 Patching 10 L 0,55 0,45 0,2475 

0+100 Patching 10 L 0,45 0,45 0,2025 

0+116 Patching 10 L d= 0,29 r= 

0,145 

0,066 

0+134 Patching 10 L d= 0,29 r= 

0,145 

0,066 

0+138 Patching 10 L 0,49 0,38 0,1862 

0+150 Patching 10 L 0,29 0,15 0,0435 

0+182 Patching 10 L 0,15 0,15 0,0225 

STA 

0+201– 

0+400 

0+211 Patching 10 L 0,14 0,14 0,0196 

0+230 Raveling/weathering 12 L 1,10 0,50 0,55 

0+258 Patching 10 L d= 0,16 r= 

0,08 

0,02 

0+285 Patching 10 L 0,2 0,2 0,04 

0+303 Patching 10 L d= 0,29 r= 

0,145 

0,066 

0+380 Patching 10 L 0,75 0,15 0,1125 

STA 

0+401– 

0+600 

0+413 Raveling/weathering 12 L 2,00 1,00 2,00 

0+520 Jet Blast 6 L 2,00 1,00 2,00 

0+525 Jet Blast 6 L 2,00 1,00 2,00 

0+520 Patching 10 L 0,55 0,35 0,1925 

0+600 Patching 10 L d= 0,16 r= 

0,08 

0,02 

STA 

0+601-

0+800 

0+650 Patching 10 L d= 0,16 r= 

0,08 

0,02 

0+650 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

0+655 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 
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0+670 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

0+675 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

0+700 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

0+750 Alligator Cracking 1 L 1,00 1,00 1 

0+755 Patching 10 L 0,07 0,07 0,0049 

0+770 Patching 10 L 0,07 0,06 0,0042 

0+775 Patching 10 L d= 0,15 r= 

0,075 

0,018 

STA 

0+801- 

1+000 

0+880 Patching 10 L 0,17 0,16 0,0272 

0+950 Raveling/weathering 12 L 0,50 0,50 0,25 

1+000 Patching 10 L d= 0,15 r= 

0,075 

0,018 

STA 

1+001– 

1+200 

1+150 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

1+200 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

STA 

0+201-

1+400 

1+220 Raveling/weathering 12 L 0,5 0,5 0,25 

STA 

1+401– 

1+600 

1+550 Bleeding 2 L 0,30 0,30 0.09 

STA 

1+601– 

1+800 

1+730 Raveling/weathering 12 L 0,50 0,50 0,25 

1+750 Raveling/weathering 12 L 0,50 0,50 0,25 

STA 

1+801– 

2+000 

1+900 Raveling/weathering 12 L 2,5 1 2,5 

1+950 Raveling/weathering 12 L 2,5 1 2,5 

1+975 Raveling/weathering 12 L 2,5 1 2,5 

1+990 Raveling/weathering 12 L 2,5 1 2,5 

2+000 Block Cracking 3 L 0,50 0,50 0,25 

STA 

2+001– 

2+200 

2+058 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

2+080 Block Cracking 3 L 1,00 0,50 0,5 

2+089 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

STA 

2+200– 

2+400 

2+243 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

2+370 Raveling/weathering 12 L 0,50 0,50 0,25 

2+390 Raveling/weathering 12 L 0,50 0,50 0,25 

2+400 Raveling/weathering 12 L 0,50 0,50 0,25 

STA 

2+400– 

2+600 

2+430 Raveling/weathering 12 L 1,00 1,00 1 

STA 

2+600– 

2+800 

2+640 Block Cracking 3 L 1,00 1,00 1 

2+660 Block Cracking 3 L 1,00 1,00 1 

2+760 Raveling/weathering 12 L 0,50 0,50 0,25 

STA 

2+800– 

3+000 

2+802 Block Cracking 3 L 0,22 0,12 0,0264 

2+804 Block Cracking 3 L 0,25 0,12 0,03 

2+806 Block Cracking 3 L 0,30 0,12 0,036 

2+814 Block Cracking 3 L 0,65 0,12 0,078 

2+820 Block Cracking 3 L 0,21 0,07 0,0147 
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Lampiran F Perhitungan PCI 

1. STA 0+000 – 0+200 

Sumber: Penulis, 2024 

 

2+840 Jet Blast 6 L 0,50 0,25 0,125 

2+990 Block Cracking 3 L 0,75 0,17 0,1275 

2+994 Block Cracking 3 L 0,95 0,40 0,38 

2+997 Block Cracking 3 L 0,45 0,35 0,1575 

2+940 Alligator Cracking 1 L 1,00 1,00 1 

STA 

3000– 

3+200 

3+050 Patching 10 L d = 0,08 r = 

0,04 

0,005 

3+080 Longitudinal and 

Transversal 

Cracking 

8 L 20,00 2,00 40 

3+100 Patching 10 L d = 0,30 r = 

0,15 

0,071 

3+140 Patching 10 L d = 0,30 r = 

0,15 

0,071 

STA 

3200-

3250 

3+205 Block Cracking 3 L 0,19 0,09 0,0171 

3+210 Block Cracking 3 L 0,19 0,09 0,0171 

3+220 Block Cracking 3 L 0,2 0,1 0,02 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 0+000 – 0+200 

9. Oil Spillage 

10. Patching 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY

 % 

DEDUCT 

VALUE 

9 L 0,1125 0,119     0,2315 0,0025722 0 

10 L 0,1845 0,2475 0,2025 0,066 0,066 0,1862 1,0187 0,0113188 0 

  
 0,0435  0,0225       
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Menentukan nilai PCI; 

PCI = 100 – CDV 

  = 100 – 0 

  = 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 0 - 0 0 0 100 Good 

2. STA 0+200 – 0+400 

Sumber: Penulis, 2024 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 0+200 – 0+400 

10. Patching 

12. Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY

 % 

DEDUCT 

VALUE 

10 L 0,0196 0,02 0,04 0,066 0,1125  0,2581 0,0028677 0 

12 L 0,55      0,55 0,0061111 0 
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Menentukan nilai PCI; 

PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 0 - 0 0 0 100 Good 
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3. STA 0+400 – 0+600 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 0+400 – 0+600 

6. Jet Blast 

10. Patching 

12. Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

6 L 2 2     4 0,04444 0 

10 L 0,1925 0,02     0,2125 0,002361 0 

12 L 2      2 0,02222 0 
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Menentukan nilai PCI; 

PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 0 0 0 0 0 100 Good 

4. STA 0+600 – 0+800 

Sumber: Penulis, 2024 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 0+600 – 0+800 

1. Alligator Cracking 

10. Patching 

12. Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

1 L 1      1 0,011111 0 

10 L 0,02 0,0049 0,0042 0,018   0,0471 0,000523 0 

12 L 1 1 1 1 1  5 0,055555 0 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 0 0 0 0 0 100 Good 
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5. STA 0+800 – 1+000 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 

 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA 

ALDDI 

SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 0+800 – 0+1000 

10. Patching 

12. Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

10 L 0,0272 0,018     0,0452 0,0005022 0 

12 L 0,25      0,25 0,0027777 0 



85 

 

 

  

PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 0 - 0 0 0 100 Good 

6. STA 1+000 – 1+200 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYE

D BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA 

ALDDI 

SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 1+000 – 1+200 

12. Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY

 % 

DEDUCT 

VALUE 

12 L 1 1     2 0,022222 0 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 - - 0 0 0 100 Good 

7. STA 1+200 – 1+400 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYE

D BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 1+200 –1+400 

12. Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY

 % 

DEDUCT 

VALUE 

12 L 0,25      0,25 0,027777 0 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 - - 0 0 0 100 Good 

8. STA 1+400 – 1+600 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 1+400 – 1+600 

2. Bleeding 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY

 % 

DEDUCT 

VALUE 

2 L 0,09      0,09 0,001 0 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 - - 0 0 0 100 Good 

9. STA 1+600 – 1+800 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 1+600 – 1+800 

12.  Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY

 % 

DEDUCT 

VALUE 

12 L 0,25 0,25     0,5 0,005555  
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DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 - - 0 0 0 100 Good 

10. STA 1+800 – 2+000 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 1+800 – 2+000 

3. Block Cracking 

12.  Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY

 % 

DEDUCT 

VALUE 

3 L 0,25      0,25 0,002777 0 

12 L 2,5 2,5 2,5 2,5   10 0,111111 2 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 2 

= 98 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 2 - 1 0 0 98 Good 

11. STA 2+000 – 2+200 

Sumber: Penulis, 2024 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 2+000 – 2+200 

3. Block Cracking 

12.  Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

3 L 0,5      0,5 0,00555 0 

12 L 1 1     2 0,02222 0 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 0 - 0 0 0 100 Good 
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12. STA 2+200 – 2+400 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 - - 0 0 0 100 Good 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 2+200 – 2+400 

12.  Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

12 L 1 0,25 0,25 0,25   1,75 0,019444 0 
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13. STA 2+400 – 2+600 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 - - 0 0 0 100 Good 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 2+400 – 2+600 

12.  Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

12 L 1      1 0,011111 0 



94 

 

 

  

14. STA 2+600 – 2+800 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 2+600 – 2+800 

10. Block Cracking 

12.  Raveling/weathering 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

3 L 1 1     2 0,02222 0 

12 L 0,25      0,25 0,00277 0 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 0 - 0 0 0 100 Good 

15. STA 2+800 – 3+000 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 2+800 – 3+000 

1. Alligator Cracking 

3. Block Cracking 

6. Jet Blast 
 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

1 L 1      1 0,011111 0 

3 L 0,0264 0,03 0,036 0,078 0,0147 0,1275 0,8501 0,009445 0 

 0,38 0,1575       

6 L 0,125      0,125 0,001388 0 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 0 0 0 0 0 100 Good 

16. STA 3+000 – 3+200 

Sumber: Penulis, 2024 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 3+000 – 3+200 

8. Longitudinal and Transversal Cracking 

10. Patching 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY

 % 

DEDUCT 

VALUE 

8 L 40      40 0,44444 3 

10 L 0,005 0,071 0,071    0,147 0,00163 0 
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PCI = 100 – CDV 

= 100 – 3 

= 97 
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DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

3 0 - 1 3 3 97 Good 

17. STA 3+200 – 3+250 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

PCI = 100 – CDV 

= 100 – 0 

= 100 

 

AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 

BRANCH YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT 

DATE October 2023 

SURVEYED 

BY 

MUHAMMAD DIMAS BARA ALDDI SAMPLE 

AREA 

9000 m2 (RUNWAY) 

SECTION STA 3+200 – 3+250 

3. Block Cracking 

DISTRESS 

SEVERITY 

QUANTITY TOTAL DENSITY % DEDUCT 

VALUE 

3 L 0,0171 0,0171 0,02    0,0542 0,000602 0 
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DV1 DV2 DV3 q TDV CDV NILAI 

PCI 

KATEGORI 

0 - - 0 0 0 100 Good 

Lampiran G Data Sheet PCI 
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Lampiran H Wawancara dengan Informan 

Lampiran H.1 Wawancara dengan Bapak Rahmat Bungo Simamora 

 

Lampiran H.2 Wawancara dengan Ibu Aldila Kurnia 

 

Lampiran H.3 Wawancara dengan Bapak Ekky Alif Viyanto 
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Lampiran I Transkrip Wawancara 

Lampiran I.1 Transkrip Wawancara Informan 1 

Form Wawancara 

Tugas Akhir 

Program Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara 

Program Sarjana Terapan 

1. Identitas Informan 

Nama Informan  : Rahmat Bungo Simamora 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan    : Pegawai BUMN 

Lokasi Pekerjaan  : Bandar Udara Internasional Yogyakarta (YIA) 

Jabatan Pekerjaan : Airport Facilities Supervisor 

2. Waktu dan tempat wawancara 

Waktu Wawancara  : Kamis, 20 Juni 2024 

Tempat    : Zoom Meeting (Online) 

Interviewer : Assalamualaikum, selamat siang pak, mohon izin terima 

kasih sebelumnya telah meluangkan waktu untuk 

wawancara siang hari ini dalam rangka memenuhi tugas 

akhir saya. Sebelumnya saya izin bertanya bagaimana 

kabarnya pak semoga sehat selalu. 

Informan : Waalaikumsalam, selamat siang mas. Alhamdulillah baik 

mas, senang bisa membantu. Jadi bagaimana mas apa yang 

mau ditanyakan? 

 Interviewer : Siap pak, jadi disini saya izin untuk melengkapin data 

terkait penelitan tugas akhir saya. Jadi kemarin pada saat 

On The Job Training saya udah melakukan penelitian PCI 

di laporan OJT, jadi disini saya tertarik mau angkat lagi di 

tugas akhir pak untuk penelitian PCI dengan perhitungan 

kemarin. 

Informan : Oh iya jadinya di tugas akhir ini tentang PCI lagi ya, jadi 

bagaimana mas? 
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Interviewer : Siap pak izin saya ingin membahas beberapa hal terkait 

keadaan perkerasan landas di Bandara Yogyakarta. Yang 

pertama yaitu bagaimana kegiatan pemeliharaan yang 

dilakukan di fasilitas sisi udara khususnya di sisi airside? 

apakah ada metode khusus untuk kegiatan perbaikannya? 

Responden : Jadi kegiatan pemeliharaan itu kita di unit airport airside 

ada inspeksi tiga kali sehari. Jadi inspeksi itu untuk 

mengecek jika ada FOD itu dibersihkan, dan juga 

mengecekan kerusakannya dari inspeksi harian itu. 

Interviewer : Siap pak, selanjutnya apakah sebelumnya pernah 

ditemukan kerusakan di sisi airside dan bagaimana 

penanganan yang dilakukan? 

Responden : Kalau untuk kerusakan di area runway itu kerusakan yang 

tergolong kategori besar itu belum ada, hanya ada beberapa 

area yang mengalami loose material. Kalau untuk 

perbaikan patching di taxiway charlie itu pernah dilakukan. 

Perbaikannya itu kita melakukan pelapisan seal coat untuk 

lapisa permukaan agar tidak air dapat mengalir ke retakan 

permukaan yang akhirnya dapat menyebabkan kerusakan. 

Interviewer : Siap pak, bandara YIA kan ini tergolong bandara baru, dan 

juga waktu kita melakukan OJT itu runway nya masih 

bagus. Kalau untuk frekuensi pemeliharaannya itu 

bagaimana ya pak? Dan apa acuan dalam kegiatan 

permeliharaanya. 

Responden : Jadi kalau di sisi airside sendiri dia sudah ada peraturan 

yang mengacu pada perbaikan salah satunya di KP 94 tahun 

2015 kalau tidak salah, sudah ada pedoman-pedoman untuk 

contohnya kerusakan apa yang terdapat di runway dan 

bagaimana metode perbaikannya seperti apa. Jadi kalau di 

sisi airside sebenarnya lebih baku, udah baku metode 

pemeliharaannya. Frekuensi pemeliharaannya juga, jika 

ditanya frekuensi itu per berapa kali dilakukan kan ya. Jadi 
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di sisi airside sendiri kita melakukan dengan inspeksi 

rutinan itu. 

Interviewer : Siap pak, selanjutnya metode apa yang digunakan untuk 

memastikan keandalan runway YIA untuk dapat beroperasi 

mas? Maksudnya apakah ada kegiatan pengecekan rutinan 

yang dilakukan? 

Responden : Kalau di PR 21 itu bandar dilakukan pengecekan 2 kali 

sehari di pagi hari dan sore, untuk sekarang itu ditambahkan 

pengecekan di malam hari. 

Interviewer : Siap pak, selanjutnya apakah ada metode yang digunakan 

selain metode perbaikan yang digunakan buat memastikan 

keandalan runway bekerja untuk beberapa tahun 

kedepannya mas? 

Responden : Iya, kalau di sisi airside sendiri dia ada beberapa pengujian 

yang harus dilakukan, salah satunya adalah uji HWD. Uji 

HWD itu untuk mengetahui PCN runwaynya itu masih 

sesuai dengan kondisi eksisting atau ada perubahan. Dari 

situ nantinya akan diketahui untuk pengerjaan overlay. 

Kalau untuk uji lain-lainnya yaitu uji skid, itu juga salah 

satu metode untuk keandalan runway apakah masih dapat 

beroperasi. Itu masih kekesatannya masih memenuhi 

persyaratan atau tidak. 

Interviewer : Siap pak, selanjutnya yaitu ada metode yang digunakan 

selain metode pavement condition index atau PCI yang bisa 

digunakan untuk menilai nilai kondisi perkerasan runway 

yang biasa dilakukan di bandara. Apakah metode tersebut 

bisa dilakukan di runway bandara YIA, dan apakah metode 

tersebut bisa menjadi rekomendasi perbaikan? 

Responden : Iya betul untuk pengujian PCI itu sendiri bisa dilakukan 

sebagai dasar perbaikan. Jadi uji PCI itu kan untuk 

mengetahui di titik mana saja adanya kerusakan. Nah dari 

situ misalnya per STA 250 misalnya ada kerusakan 
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terjadinya penurunan, ada retak buaya, nah disitu kita 

melakukan perbaikan. Jadi di PCI itu kan ada tuh kita nilai 

STA sekian sampai sekian apakah masih bagus. 

Interviewer : Siap pak, jadi di metode PCI ini bisa digunakan untuk 

menentukan lokasi kerusakan ya pak untuk menjadi 

rekomendasi untuk perbaikan. 

Responden : Iya betul bisa digunakan. 

Interviewer : Siap pak, kalau untuk mengecek jenis kerusakan itu 

apakah masih menggunakan metode inspeksi harian tadi 

atau ada metode lain yang digunakan? 

Responden : Kalau untuk saat ini masih berdasarkan inspeksi yang 

dilaksanakan jadi 2 kali sehari itu, dasarnya itu misalnya 

ditemukan kerusakan atau adanya loose material dasarnya 

itu kita lakukan perbaikan di malam hari setelah jam 

operasional. 

Interviewer : Siap pak, izin untuk saya mungkin cukup sekian 

pertanyaannya pak. Terima kasih banyak pak atas 

penjelasannya. Hasil wawancara ini akan sangat membantu 

untuk penelitian saya dalam penyusunan tugas akhir. 

Responden : Sama-sama mas senang bisa membantu. Semoga 

dilancarkan dalam tugas akhirnya dan dapat menyelesaikan 

tugas akhirmya. 

Interviewer : Siap baik pak, terima kasih pak. 
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Lampiran I.2 Transkrip Wawancara Informan 2 

Form Wawancara  

Tugas Akhir 

Program Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara 

Program Sarjana Terapan 

 

1. Identitas Informan 

Nama Informan  : Aldila Kurnia 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan    : Pegawai BUMN 

Lokasi Pekerjaan  : Bandar Udara Internasional Yogyakarta (YIA) 

Jabatan Pekerjaan : Airport Facilities Supervisor 

2. Waktu dan tempat wawancara 

Waktu Wawancara  : Jumat, 21 Juni 2024 

Tempat    : Zoom Meeting (Online) 

Interviewer : Selamat siang bu, izin sebelumnya terima kasih telah 

meluangkan waktu untuk kegiatan wawancara pada 

penelitian tugas akhir saya. 

Informan : Selamat siang dim. Iya sama-sama, senang bisa membantu. 

Jadi bagaimana dim apa ada yang bisa dibantu? 

Interviewer : Siap bu, jadi di penelitian tugas akhir saya ini saya 

mengangkat kembali penelitian PCI yang sudah saya 

lakukan di kegiatan OJT. Jadi untuk perhitungannya sama 

seperti di kegiatan OJT, hanya ada data tambahan yang 

diperlukan jadi saya lakukan wawancara ini bu. 

Informan : Oh iya penelitian PCI ya, apa yang mau ditanyakan? 
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Interviewer : Siap bu, jadi pertanayaan saya yang pertama yaitu 

bagaimana kegiatan pemeliharaan yang dilakukan di 

bandara YIA? 

Informan : Jadi kalau untuk pemeliharaan itu kita ada pemeliharaan 

rutin dan non rutin. Untuk yang rutin itu seperti 

pembersihan rubber deposit, terus pengecatan marka, uji 

kekesatan. Kalau untuk non rutin itu ada perbaikan-

perbaikan. 

Interviewer : Siap bu, izin bu untuk kegiatan yang rutinan itu apakah 

ada dasar peraturannya atau regulasinya terkait frekuensi 

dilakukannya pemeliharaannya bu? 

Responden : Kalau untuk peraturan dan regulasinya itu kita mengacu 

ke PR 21 Tahun 2023, terus KP 94 tahun 2015, sama kita 

ada kep internal kita di kep DU nomor 37 itu kep internal 

Pt. Angkasa Pura 1 untuk pemeliharaan sisi udara. Jadi 

untuk frekuensi dan jenis pemeliharaannya kita mengacu ke 

situ semua. 

Interviewer : Oh siap baik bu, selanjutnya apakah ada metode yang 

digunakan sebagai dasar acuan untuk menentukan 

keandalan atau memastikan keandalan dari runway untuk 

dapat beroperasai untuk tahun ke depannya bu? Apakah ada 

inspeksi rutinan seperti itu? 

Responden : Kalau inspeksi kita ada inspeksi rutin kan, ada inspeksi 

rutin harian, ada inspeksi serviceability, kalau untuk 

keandalannya itu kita bisa kita cek dari uji PCI, selain itu 

bisa kita cek dengan uji HWD. 

Interviewer : Baik bu, untuk pengujiannya itu dilakukannya setiap 

berapa kali dalam satu tahunnya? 

Responden : Kalau untuk inspeksi harian itu kita lakukan setiap harinya 

ya. Kalau untuk uji PCI sih kita baru ada surat edaran baru 

dari kantor pusat untuk melaksanakan uji PCI setiap tiga 

bulan sekali. Kalau untuk uji HWD itu sebetulnya tidak ada 
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ketentuan berapa frekuensinya, tapi memang di bandara 

kita saat verfikasi nilai PCN ada rekomendasi dari DBU 

untuk melaksanakan uji HWD di runway dan taxiway 

charlie dan golf itu, yang menggunakan perkerasan flexible 

itu tiga tahun dari BA verifikasi itu keluar. Kalau untuk skid 

resistance dan rubber deposit itu sesuai dengan frekuensi 

jumlah pendaratan di bandara kita, dan mengacu ke KP 94 

itu setiap tiga bulan sekali. 

Interviewer : Siap bu, jadi untuk uji pemeliharaan dari tiga metode yang 

dilakukan yaitu skid, HWD, sama PCI ya bu. 

Responden : Iya betul. 

Interviewer : Siap bu,  kemudian yang selanjutnya apakah terdapat 

kerusakan di runway bandara YIA? Dan apakah perbaikan 

yang dilakukan? 

Responden : Kalau untuk kerusakan sendiri ada beberapa area yang 

mengalami retak-retak kecil ya. Dan ada area yang 

mengalami loose material. Jadi perbaikan yang kita 

lakukan itu perbaikan preventif dengan melakukan 

pelapisan seal coat pada area-area yang mengalami loose 

material. 

Interviewer : Siap bu. Pertanyaan selanjutnya apakah faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kerusakan tersebut? 

Responden  : Kalau untuk penyebab kerusakannya itu kemungkinan 

dari resapan air yang masuk pada retak-retak kecil di lapis 

perkerasan ya, dan juga intensitas penerbangan yang tinggi 

di area tersebut jadi area tersebut terjadi kerusakan. 

Interviewer : Siap bu. Selanjutnya apakah sebelumnya unit airport 

facilites sudah pernah melakukan pemeliharaan dengan 

metode PCI di landas pacu? 

Responden : Untuk uji PCI itu sejauh ini kita belum pernah lakukan ya, 

jadi pemeliharaan yang kita lakukan dengan inspeksi 

rutinan harian tadi sama ada uji-uji keandalan lainnya. 
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Interviewer : Siap bu, baik bu izin untuk saya mungkin cukup 

pertanyaannya bu. Terima kasih banyak bu dila atas waktu 

kesempatan dan jawaban yang diberikan. Transkrip 

wawancara ini akan sangat membantu dalam penelitian 

saya. Apakah saya boleh menyantumkan nama ibu sebagai 

kebutuhan akademis? 

Responden : Sama-sama senang bisa membantu. Tentu boleh 

dicantumkan untuk keperluan akademis. 

Interviewer : Siap terima kasih bu. 
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Lampiran I.3 Transkrip Wawancara Informan 3 

Form Wawancara  

Tugas Akhir 

Program Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara 

Program Sarjana Terapan 

 

1. Identitas Informan 

Nama Informan  : Ekky Alif Viyanto 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan    : Pegawai BUMN 

Lokasi Pekerjaan  : Bandar Udara Internasional Yogyakarta (YIA) 

Jabatan Pekerjaan : Airport Facilities Technician 

2. Waktu dan tempat wawancara 

Waktu Wawancara  : Senin, 24 Juni 2024 

Tempat    : Zoom Meeting (Online) 

Interviewer : Selamat siang mas eky, terima kasih sebelumnya telah 

berkenan hadir mas untuk wawancara siang hari ini mas. 

Bagaimana kabarnya mas semoga sehat selalu. 

Informan : Siang dim. Alhamdulillah baik, senang bisa membantu. 

Jadi gimana dim penelitiannya? 

 Interviewer : Siap mas izin, jadi disini saya mau melengkapin data tugas 

akhir saya. Kemarin kan di laporan OJT saya udah 

mengangkat penelitian PCI, jadi di tugas akhir ini saya 

tertarik untuk mengankat kembali penelitian PCI saya mas, 

tapi ada beberapa data tambahan yang perlu saya tambahin. 

Informan : Oh iya mas, jadi gimana mas apa yang mau ditanayakan? 

Interviewer : Siap mas, baik pertanyaa yang pertama yaitu bagaimana 

kegiatan yang telah dilakukan dalam rangka pemeliharaan 

khususnya di area runway mas? 
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Responden : Khususnya di area runway ya. Oke untuk kegiatan 

pemeliharaan sudah ada di runway Yogyakarta 

International Airport, kami tim pemeliharaan di lapangan 

bahwa step by step yang sudah kita lakukan seperti inspeksi 

harian, kemudian penanganan setelah menemukan 

kerusakan. Ada beberapa pengangana-penanganan yang 

selama in telah kita temukan itu ada patching, kemudian 

menggunakan sealant, atau seal crack dan seal coat seperti 

itu mas. Untuk kerusakan yang ada di runway itu masih 

meliputi secara umum ya beberapa saja, jadi ada loose 

material sama retak-retak kecil atau rambut seperti itu. jadi 

ada juga rubber deposit itu juga, itu kita lakukan secara 

berkala dan tenggat waktu berbeda seperti itu. kalau harian 

itu kita ada inspeksi runway seperti itu. untuk yang berkala 

itu ada rubber deposit itu sama skid resistance untuk 

mengetahui seberapa nilai runway itu, begitu mas. 

Interviewer : Siap mas terima kasih jawabannya mas, kalau untuk 

frekuensinya itu kita melakukan tiga kali ya mas, saat pagi 

sebelum operasional, siang pengeeckan suhu, dan malam 

setelah operasional ya mas. 

Responden : Ya betul untuk inspeksinya kami tiga kali sehari. 

Interviewer : Siap mas, selanjutnya apakah ada kegiatan khusus yang 

dilakukan rutinan untuk mengecek kerusakan gitu mas? 

Responden : Kalau untuk itu sebenarnya kami sudah ada yaitu join 

inspection. Karena join inspection itu terdiri dari beberapa 

unit yang terkait ya seperti operasi dan safety. Untuk 

waktunya itu kita empat bulan sekali itu kita lakukan. 

Interviewer : Siap mas jadi ada gabungan dari unit operasi dan unit 

safety ya mas. 

Responden  : Iya betul seperti itu. 

Interviewer : Siap mas. Pertanyaan selanjutnya apakah ada metode 

khusus yang digunakan untuk menentukan apakah runway 
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itu masih layak beroperasi kedepannya mas? Apa hasil dari 

inspeksi pemeliharaan tadi mas? 

Responden : Untuk selama ini kita mengacu paca nilai uji tadi uji 

kekesatan sama pemberihan rubber deposit. Dan juga dari 

rekapan laporan pemeliharaan, jadi untuk menentukan 

layak atau tidaknya tadi dari itu mas. 

Interviewer : Siap mas, izin mas jadi kan pada saat kita inspeksi waktu 

OJT itu ada beberapa kerusakan sama loose material gitu 

mas, kira-kira untuk penyebab kerusakannya disebabkan 

oleh apa ya mas? 

Responden : Iya untuk dari kami kerusakan itu biasanya terjadi karna 

satu intensitas hujan. Karena musuh yang pertama lapisan 

aspal karena kita umumnya runway kita menggunakan 

perkerasan flexible pavement ya atau asphalt agregate jadi 

untuk kerusakan-kerusakan loose material, kemudian retak 

kecil atau retak rambut itu kita disebabkan oleh satu cuaca 

yaitu hujan dan panas. Yang kedua dari beban pesawat saat 

take off dan landing. Jadi untuk yang paling besar 

menyumbang adanya loose material dan keretakan itu ya itu 

yang pertama cuaca dan juga beban pesawat saat landing 

dan take off. 

Interviewer : Siap mas, berarti benar juga kerusakan tersebut terdapat di 

area touchdown sama runway intersection ya mas banyak 

kerusakannya? 

Responden : Iya betul, karena di area tersebut sering dilalui pesawat 

dengan beban yang besar. 

Interviewer : Siap mas, untuk tim pemeliharaan sendiri kegiatan yang 

dilakukan untuk mencegah kerusakan tersebut menjadi 

semakin parah mas, kan kalau dibiarkan tentunya akan 

menjadi lebih parah kerusakannya mas 

Responden : Ya oke, kalau untuk memperkecil atau menanggulangi 

semakin besar atau semakin melebar kerusakannya kami 
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menggunakan yang pertama inspeksi rutin yaitu tiga kali 

dalam satu hari sesuai dengan NOTAM. Yang kedua 

penanganannya berupa pelapisan cairan seal coat yang 

sering kita sebut seal coat. Jadi yang sering kita sebut itu 

seal coat. Jadi itu untuk menutup permukaan yang 

berporinya itu porositasnya terlalu besar atau area loose 

materialnya terlalu besar kita lapisi dengan seal coat itu. 

Untuk mengunci dan menutup permukaan yang terkena 

loose material. 

Interviewer : Baik mas jadi penanggulangannya dengan penutupan 

loose material tadi mas ya. 

Responden : Iya betul dim. 

Interviewer : Baik mas, sebelumnya apakah runway bandara YIA sudah 

pernah melakukan overlay atau patching mas? 

Responden  : Oh ya, kalau overlay YIA masih belum pernah melakukan 

itu, karena usia runwaynya masih muda atau masih baru dan 

masih baik. Jadi belum ada kerusakan yang harus atau 

mengharuskan untuk overlay itu belum ada. Tapi kalu untuk 

patching itu sudah ada beberapa, kita udah pernah 

melakukan Cuma dalam skala kecil. Untuk yang lainnnya 

belum ada. 

Interviewer : Siap mas, jaid runway YIA masih tergolong bagus mas ya, 

dan masih sangat baik ya mas untuk kegiatan operasional. 

Izin mas apakah ada peraturan yang mengacu untuk 

kegiatan pemeliharaan tadi mas? 

Interviewer : Kalau untuk peraturan tadi ya kita mengacu ke KP 94 tadi 

tentang pemeliharaanya. Karena bandara kan emang khusus 

ya jadi ada peraturan khususnya berbeda dengan jalan raya, 

jadi acuan kami masih di situ di KP 94 dan peraturan-

peraturan lainnya. 

Interviewer : Siap mas, kalau untuk kegiatan pemeliharaan sendiri 

apakah ada perbedaan mas pemeliharaan yang dilakukan 
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saat kegiatan contohnya tahun baru kan lebih banyak 

penerbangan, apakah ada pemeliharaan khusus mas kalau 

untuk intensitas tinggi tersebut? 

Interviewer : Kalau untuk di area runway, kami lebih di intensifkan 

untuk pembersihan area runway seperti itu, terus perbaikan-

perbaikan yang perlu dikebut, jadi semuanya langusng kita 

perbaiki untuk mendukung traffic pada tahun baru itu 

karena kan intensitas penerbangannya sangat tinggi. 

Interviewer : Siap mas, izin mas kalau untuk saya mungkin 

pertanyaannya cukup sekian mas. Terima kasih banyak mas 

ekky atas jawaban dan kesempatannya mas. Saya izin untuk 

menyantumkan nama mas sebagai kebutuhan akademis, 

apakah boleh mas? 

Responden : Iya sama-sama dim semoga sukses terus senang bisa 

membantu. Tentu boleh dicantumkan untuk keperluan 

akademis. 

Interviewer : Siap terima kasih mas, sukses selalu. 
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Lampiran J Form Inspeksi 
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Lampiran K Data Pavement Management System (PMS) 

Lampiran K.1 Data Pavement Management System 2021  
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